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Problem-Based Learning,  hadir sebagai pendekatan inovatif yang berpusat pada siswa dengan memberikan
Berpikir Kritis, Perubahan  permasalahan nyata untuk diselesaikan melalui proses berpikir kritis dan

Lingkungan, Literatur kolaboratif. Tujuan kajian literatur ini adalah untuk menganalisis pengaruh
Review. penerapan model PBL terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta

didik dalam memahami isu perubahan lingkungan. Berdasarkan hasil telaah
Keywords: terhadap berbagai penelitian terdahulu, PBL terbukti efektif dalam meningkatkan
Problem-Based Learning,  kemampuan berpikir kritis, pemahaman konseptual, serta kepedulian terhadap
Critical Thinking, isu-isu lingkungan. Penerapan PBL dapat dijadikan alternatif strategi
Environmental Change, pembelajaran yang relevan untuk membentuk peserta didik yang aktif, reflektif,
Literature Review. dan memiliki kesadaran ekologis yang tinggi.

The increasingly complex issue of environmental change requires students to
possess critical thinking skills in order to understand and find solutions to the
ecological problems occurring around them. Learning activities in schools still
tend to focus on rote memorization, which limits students’ ability to think deeply
and analytically about environmental phenomena. The Problem-Based Learning
(PBL) model emerges as an innovative student-centered approach that presents
real-world problems to be solved through critical and collaborative thinking
processes. The purpose of this literature review is to analyze the influence of the
PBL model on enhancing students’ critical thinking skills in understanding
environmental change issues. Based on the review of previous studies, PBL has
been proven effective in improving critical thinking ability, conceptual
understanding, and awareness of environmental issues. Therefore, the
implementation of PBL can serve as a relevant learning strategy to develop
active, reflective students with a high level of ecological awareness.
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PENDAHULUAN

Perubahan lingkungan merupakan isu global yang terus berkembang seiring meningkatnya
aktivitas manusia yang tidak ramah terhadap alam (Pujiyanti et al., 2025). Pesatnya industrialisasi,
deforestasi, urbanisasi, serta penggunaan sumber daya alam secara berlebihan menyebabkan
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ketidakseimbangan ekosistem dan berdampak pada perubahan iklim yang ekstrem (Sujiati et al., 2023).
Kondisi tersebut menimbulkan berbagai permasalahan seperti pencemaran udara, penurunan kualitas
air, hilangnya keanekaragaman hayati, dan peningkatan suhu bumi. Fenomena ini menuntut manusia,
khususnya peserta didik, untuk memiliki kemampuan berpikir kritis agar dapat memahami penyebab,
dampak, serta alternatif solusi yang dapat diterapkan dalam menghadapi perubahan lingkungan.
Permasalahan lingkungan saat ini menjadi perhatian serius, karena menyangkut keberlangsungan
kehidupan mahluk di bumi. Hal ini yang memicu manusia untuk lebih memperhatikan lingkungan
(Syamsi & Herlina, 2021).

Pendidikan berperan penting dalam membentuk kesadaran ekologis dan pola pikir ilmiah peserta
didik terhadap fenomena lingkungan (Sujiati et al., 2023). Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal
memiliki tanggung jawab dalam mengembangkan kompetensi siswa agar tidak hanya memahami
konsep, tetapi juga mampu mengaitkan pengetahuan dengan permasalahan nyata di lingkungan sekitar
(Adha et al., 2024). Proses pembelajaran yang masih berorientasi pada hafalan menyebabkan peserta
didik kurang terlibat secara aktif dalam menganalisis dan memecahkan masalah lingkungan.
Pembelajaran yang hanya menekankan aspek kognitif tanpa melibatkan kemampuan berpikir kritis
mengakibatkan siswa kesulitan dalam menafsirkan isu-isu lingkungan secara rasional dan kontekstual
(Nurhamudin et al., 2024)

Guru memiliki peran strategis dalam menciptakan suasana belajar yang menantang dan
mendorong siswa berpikir tingkat tinggi. Model pembelajaran yang tepat dapat membantu siswa
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, dan reflektif (Dewi & Muji, 2024). Model
Problem-Based Learning (PBL) memberikan peluang kepada peserta didik untuk terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran melalui pemecahan masalah nyata (Tambunan et al.,, 2024). PBL
menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran sehingga mereka tidak hanya menerima informasi,
tetapi juga membangun pemahaman melalui proses eksplorasi dan diskusi (Andyta et al., 2024).
Pembelajaran berbasis masalah membantu siswa menemukan hubungan antara konsep ilmiah dengan
peristiwa lingkungan yang mereka hadapi sehari-hari (Asmida et al., 2024).

Penerapan PBL dalam pembelajaran perubahan lingkungan dapat memperkuat kemampuan
berpikir kritis peserta didik dalam menilai, menganalisis, dan menyimpulkan informasi berdasarkan
fakta ilmiah (Simatupang et al., 2024). Siswa yang terlibat dalam kegiatan PBL berlatih untuk
mengidentifikasi masalah, mengajukan hipotesis, mencari informasi relevan, serta mengomunikasikan
hasil pemecahan masalah secara logis(Sembiring et al., 2025). Aktivitas tersebut melatih peserta didik
untuk menilai keabsahan data dan menumbuhkan tanggung jawab terhadap keputusan yang diambil
(Asmida et al., 2024). Model pembelajaran ini juga mendorong tumbuhnya sikap peduli terhadap
lingkungan karena siswa dihadapkan pada permasalahan nyata yang berdampak langsung pada
kehidupan mereka (Husnidar, H., & Hayati, 2021).

Kajian literatur mengenai penerapan Problem-Based Learning terhadap kemampuan berpikir
kritis pada isu perubahan lingkungan menjadi penting sebagai dasar penguatan teori dan praktik
pembelajaran. Analisis terhadap hasil penelitian terdahulu memberikan gambaran tentang efektivitas
model ini dalam konteks pendidikan lingkungan. Kajian ini berkontribusi terhadap pengembangan
strategi pembelajaran yang relevan untuk membentuk generasi yang mampu berpikir Kritis, kreatif, dan
memiliki kesadaran ekologis tinggi. Penguasaan kemampuan berpikir kritis diharapkan dapat
mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi tantangan perubahan lingkungan secara ilmiah,
rasional, dan berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode literatur review dengan pendekatan deskriptif kualitatif
(Fatimah et al., 2025). Sumber data diperoleh dari berbagai artikel ilmiah, jurnal nasional dan
internasional, serta hasil penelitian relevan yang diterbitkan antara tahun 2015-2025. Proses kajian
dilakukan melalui tahap identifikasi, seleksi, analisis, dan sintesis terhadap literatur yang membahas
penerapan Problem-Based Learning dalam pembelajaran perubahan lingkungan dan pengaruhnya
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Analisis data dilakukan dengan membandingkan hasil
penelitian terdahulu untuk menemukan pola, kesamaan, serta perbedaan temuan, sehingga diperoleh
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kesimpulan umum mengenai efektivitas PBL dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada
konteks pembelajaran isu lingkungan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh PBL terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik

Problem-Based Learning (PBL) terbukti meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik
melalui pendekatan pembelajaran yang berpusat pada penyelesaian masalah nyata. Penelitian Sujiati et
al. (2023) menunjukkan bahwa penerapan PBL pada materi perubahan lingkungan meningkatkan
keterampilan analisis dan sintesis siswa kelas X di SMAN 4 Mataram. Siswa yang terbiasa
menyelesaikan masalah melalui PBL mampu menghubungkan konsep biologi dengan fenomena
lingkungan secara lebih mendalam.

Hasil penelitian Syamsi & Herlina (2021) mengungkapkan bahwa lembar kegiatan siswa berbasis
PBL efektif dalam melatih keterampilan berpikir kritis. Siswa yang menggunakan LKPD PBL
menunjukkan peningkatan kemampuan dalam mengidentifikasi masalah, merumuskan hipotesis, dan
mengevaluasi solusi. Kemampuan berpikir Kkritis ini tidak hanya terbatas pada aspek kognitif, tetapi juga
mempengaruhi sikap reflektif terhadap isu lingkungan.

Penelitian Dewi & Muji (2024) menunjukkan bahwa penerapan LKPD berbasis PBL membantu
siswa lebih sadar terhadap pelestarian lingkungan. Peserta didik yang terlibat dalam pemecahan masalah
nyata mengembangkan kemampuan berpikir kritis sekaligus kepedulian ekologis. Hal ini menunjukkan
bahwa PBL dapat menjadi strategi efektif dalam pembelajaran sains yang kontekstual dan aplikatif.
Tabel 1 di bawah merangkum beberapa temuan penelitian terkait pengaruh PBL terhadap kemampuan
berpikir Kritis:

Tabel 1. Temuan Penelitian terkait Pengaruh PBL terhadap Kemampuan Berpikir Kritis

Peneliti Materi Hasil Utama Indikator Kritis
Sujiati et al., Perubahan Meningkatkan Keterampilan Identifikasi masalah,
2023 Lingkugan analisis dan sintesis sintesis informasi
Syamsi & Perubahan Melatih keterampilan berpikir Merumuskan hipotesis,
Herlina, 2021 Lingkugan kritis evaluasi solusi
Dewi & Muji, Perubahan Meningkatkan kesadaran Analisis data, refleksi
2024 Lingkugan lingkungan tindakan

Peningkatan berpikir kritis melalui PBL juga didukung oleh Nurhamudin et al. (2024), yang
menekankan implementasi Project-Based Learning serupa PBL dalam meningkatkan keterampilan
analitis siswa. Hasil ini memperkuat bahwa PBL merupakan model pembelajaran yang mampu
membangun kemampuan berpikir kritis secara konsisten dan berkelanjutan.

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa penerapan PBL memberikan kontribusi signifikan
terhadap pengembangan keterampilan berpikir kritis peserta didik, terutama dalam konteks pemahaman
isu-isu perubahan lingkungan (Sujiati et al., 2023; Syamsi & Herlina, 2021; Dewi & Muji, 2024;
Nurhamudin et al., 2024).

Tantangan dan Strategi Guru dalam Implementasi PBL

Guru menghadapi berbagai tantangan dalam menerapkan PBL, terutama terkait penyusunan
materi dan pemantauan proses pembelajaran. Asmida et al. (2024) menyatakan bahwa guru perlu
menyiapkan materi pemantik yang relevan dan kontekstual agar siswa dapat terlibat aktif dalam
pemecahan masalah. Materi yang kurang tepat menyebabkan siswa kesulitan dalam merumuskan
hipotesis dan analisis data.

Fatimah et al. (2025) menekankan perlunya guru menguasai metodologi literatur dan prinsip PBL
agar mampu mendukung proses belajar yang efektif. Guru juga harus mampu memfasilitasi diskusi,
memberikan bimbingan yang tepat, serta menilai keterampilan berpikir kritis secara objektif.

Pujiyanti et al. (2025) menemukan bahwa kendala motivasi siswa dapat diatasi melalui strategi
pembelajaran yang menarik dan relevan, seperti penggunaan studi kasus lingkungan nyata. Guru yang
menerapkan strategi ini mampu meningkatkan literasi sains sekaligus keterampilan berpikir kritis
peserta didik.
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Tambunan et al. (2024) menambahkan bahwa integrasi media pembelajaran dan lembar kegiatan
berbasis PBL dapat membantu guru memantau perkembangan siswa. Penggunaan media ini
memungkinkan guru menilai keterampilan analisis, sintesis, dan refleksi siswa secara sistematis.

Hasil literatur menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan PBL sangat bergantung pada kesiapan
guru, penyusunan materi yang tepat, serta strategi pembelajaran yang mendukung keterlibatan dan
pemikiran kritis peserta didik (Asmida et al., 2024; Fatimah et al., 2025; Pujiyanti et al., 2025;
Tambunan et al., 2024).

Strategi Penerapan PBL untuk Meningkatkan Berpikir Kritis

Guru memainkan peran utama dalam merancang strategi PBL yang efektif agar peserta didik
dapat berpikir kritis secara optimal. Sujiati et al. (2023) menemukan bahwa penyusunan masalah
kontekstual yang relevan dengan isu lingkungan membantu siswa menganalisis dan menyimpulkan
informasi secara sistematis. Siswa yang menghadapi masalah nyata mampu menghubungkan teori
dengan praktik secara logis di kelas. Sekolah menyediakan berbagai media pembelajaran yang
mendukung strategi PBL untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Syamsi &
Herlina (2021) menekankan bahwa lembar kegiatan siswa berbasis PBL memberikan panduan yang jelas
sehingga siswa dapat mengidentifikasi masalah dan merumuskan solusi berdasarkan data yang
diperoleh. Pendekatan ini mendorong peserta didik berpikir analitis dan evaluatif.

Guru menggunakan diskusi kelompok sebagai salah satu strategi utama dalam penerapan PBL
untuk mengasah kemampuan berpikir kritis peserta didik. Dewi & Muji (2024) menunjukkan bahwa
interaksi antaranggota kelompok memicu siswa untuk mengajukan pertanyaan, membandingkan data,
dan menyusun argumen secara logis. Aktivitas ini melatih siswa dalam menyusun pertimbangan yang
rasional dan berbasis bukti.

Sekolah menekankan peran umpan balik guru secara berkala dalam proses PBL agar siswa dapat
memperbaiki dan meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya. Nurhamudin et al. (2024) menyatakan
bahwa evaluasi berkelanjutan membantu siswa memahami kekuatan dan kelemahan dalam pemecahan
masalah, sehingga pembelajaran lebih reflektif dan mendalam.

Guru menyesuaikan tingkat kesulitan masalah PBL dengan kemampuan peserta didik untuk
memastikan keterlibatan aktif dan pengembangan berpikir kritis secara bertahap. Fatimah et al. (2025)
menyebutkan bahwa masalah yang terlalu mudah atau terlalu sulit dapat menurunkan motivasi dan
keterampilan analisis siswa di kelas. Guru merancang masalah PBL yang menantang agar peserta didik
terdorong melakukan analisis mendalam terhadap isu perubahan lingkungan. Sujiati et al. (2023)
menunjukkan bahwa masalah yang menuntut interpretasi data lingkungan membuat siswa berpikir
secara kritis dan kreatif.

Sekolah mendukung penerapan strategi PBL melalui integrasi teknologi pendidikan, seperti
simulasi virtual dan media interaktif, agar siswa dapat memvisualisasikan konsep perubahan lingkungan
secara konkret. Syamsi & Herlina (2021) menyatakan bahwa penggunaan media digital memudahkan
siswa dalam melakukan observasi dan analisis data. Guru membimbing siswa dalam proses penyusunan
hipotesis untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Dewi & Muji (2024) menekankan bahwa
hipotesis yang baik harus dapat diuji melalui eksperimen atau analisis data sehingga siswa terbiasa
menilai kebenaran informasi secara ilmiah.

Sekolah menekankan pentingnya kegiatan brainstorming di awal sesi PBL untuk mendorong
siswa menyampaikan ide tanpa batasan. Nurhamudin et al. (2024) menemukan bahwa brainstorming
meningkatkan kreativitas, pemikiran reflektif, dan kemampuan siswa dalam mengevaluasi alternatif
solusi. Sekolah mendorong integrasi lintas mata pelajaran dalam PBL agar siswa dapat memanfaatkan
berbagai perspektif dalam memecahkan masalah lingkungan. Syamsi & Herlina (2021) menekankan
bahwa kolaborasi antarbidang meningkatkan kemampuan berpikir kritis karena siswa belajar
mengaitkan konsep dari berbagai disiplin ilmu.

Guru menggunakan strategi scaffolding secara bertahap agar siswa dapat mengembangkan
keterampilan berpikir kritis tanpa merasa kewalahan. Fatimah et al. (2025) menyebutkan bahwa
bimbingan bertahap membantu siswa menghubungkan konsep teori dengan masalah nyata secara lebih
sistematis. Guru mengimplementasikan refleksi kelompok di akhir setiap siklus PBL untuk menilai
proses berpikir kritis siswa secara kolektif. Sujiati et al. (2023) menunjukkan bahwa refleksi kelompok
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mendorong siswa menilai kualitas argumen, mencari bukti pendukung, dan memperbaiki kesalahan
analisis.
Evaluasi Kemampuan Berpikir Kritis dalam PBL

Guru mengembangkan instrumen evaluasi khusus untuk mengukur kemampuan berpikir Kritis
peserta didik dalam kegiatan PBL. Sujiati et al. (2023) menggunakan rubrik penilaian yang mencakup
identifikasi masalah, analisis data, dan sintesis solusi dalam pembelajaran perubahan lingkungan.
Penilaian ini memungkinkan guru menilai proses berpikir siswa secara holistik.

Sekolah mendorong penggunaan asesmen formatif selama proses PBL agar guru dapat memantau
perkembangan berpikir kritis peserta didik secara real time. Syamsi & Herlina (2021) menekankan
bahwa observasi langsung terhadap aktivitas diskusi dan presentasi kelompok memberikan informasi
penting tentang kemampuan analisis dan evaluasi siswa.

Guru memanfaatkan studi kasus sebagai salah satu metode evaluasi berpikir kritis dalam PBL.
Dewi & Muji (2024) menunjukkan bahwa siswa yang dihadapkan pada kasus nyata lingkungan mampu
merumuskan hipotesis, menilai relevansi data, dan menarik kesimpulan yang logis. Studi kasus
memfasilitasi siswa berpikir secara mendalam dan kritis terhadap fenomena yang kompleks.

Sekolah menyediakan refleksi tertulis sebagai bagian dari evaluasi berpikir kritis untuk
memperkuat pemahaman siswa terhadap masalah yang telah diselesaikan. Nurhamudin et al. (2024)
menyatakan bahwa refleksi menuntut peserta didik menilai proses belajar, mengidentifikasi kesalahan,
dan menyusun strategi pemecahan masalah di masa depan. Guru menggabungkan penilaian kuantitatif
dan kualitatif dalam mengevaluasi kemampuan berpikir kritis agar hasil lebih objektif dan komprehensif.
Fatimah et al. (2025) menekankan bahwa kombinasi observasi, rubrik, dan refleksi memberikan
gambaran menyeluruh mengenai keterampilan analisis dan sintesis siswa.

Pengembangan Keterampilan Kolaboratif melalui PBL

Guru mendorong kerja kelompok sebagai inti dari penerapan PBL untuk mengembangkan
keterampilan kolaboratif peserta didik. Sujiati et al. (2023) menemukan bahwa diskusi kelompok dalam
materi perubahan lingkungan meningkatkan kemampuan siswa untuk berargumen, bernegosiasi, dan
menyatukan ide. Kolaborasi ini juga memperkuat kemampuan berpikir kritis secara kolektif.

Sekolah menyediakan fasilitas pendukung seperti ruang diskusi dan media presentasi untuk
memfasilitasi kegiatan PBL. Syamsi & Herlina (2021) menekankan bahwa sarana yang memadai
memungkinkan siswa berbagi informasi, mengevaluasi solusi bersama, dan menyelesaikan masalah
secara kolaboratif.

Guru membimbing peserta didik dalam membagi peran dan tanggung jawab agar setiap siswa
dapat berkontribusi secara optimal. Dewi & Muji (2024) menunjukkan bahwa pembagian peran yang
jelas meningkatkan partisipasi aktif dan mendorong siswa berpikir kritis saat menganalisis data dan
menyusun solusi. Sekolah menekankan pentingnya komunikasi efektif dalam kelompok PBL untuk
meningkatkan keterampilan kolaboratif dan berpikir kritis. Nurhamudin et al. (2024) menemukan bahwa
peserta didik yang terbiasa menyampaikan ide dan menerima kritik membangun kemampuan reflektif
dan analitis yang lebih baik.

Guru menilai keterampilan kolaboratif siswa sebagai bagian dari keberhasilan PBL untuk
memastikan integrasi antara berpikir kritis dan kerja sama. Fatimah et al. (2025) menyatakan bahwa
evaluasi kolaboratif mencakup kontribusi individu, kemampuan menyatukan ide, serta efektivitas
komunikasi, yang kesemuanya berpengaruh pada peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

SIMPULAN

Penerapan Problem-Based Learning (PBL) terbukti efektif meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik dalam memahami isu perubahan lingkungan. Keberhasilan implementasi PBL sangat
bergantung pada kesiapan guru, penyusunan materi yang relevan, serta strategi pembelajaran yang
mendorong keterlibatan aktif siswa. PBL tidak hanya mengembangkan keterampilan berpikir Kritis,
tetapi juga menumbuhkan kepedulian dan motivasi belajar peserta didik dengan penerapan yang tepat
(Sujiati et al., 2023; Syamsi & Herlina, 2021; Dewi & Muiji, 2024; Asmida et al., 2024).
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pengembangan dunia pendidikan di masa mendatang.
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